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ABSTRAKk 

 

Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik secara internal ataupun eksternal, 

dtentunya diperlukan sumbermdayammanusia yangg berkualitas sdan mempunyai kepuasan 

kerja yang tnggi. Tentunya hal ini akan berpengaruh pada kemampuan produktivitas, dan 

tanggung jawab dari para karyawan tersebut. Penelitiian inii dilakukan denganntuhuan untukk 

dapat mengetahuii pengaruhh dari Fasilitas, Budaya Organisasii, dan Beban Kerjaaterhadapp 

Kepuasan KerjaaKaryawan padaa PT. Cipta Selera Semesta. Metodeeyang dipakai untuk 

penelitiian ini adalah peneliitian kuantitatf yaituudengan membagikan sebuah kuesionerryang 

berjumlah 137 kepada para karyawan PT. Cipta Selera Semesta. Pengujiian hipotesis 

menggunaakan analisis model statistoik yang terdiri darii uji validita, uji reliabilita, uji asumsi 

klasiik, regresii linier berganda, koefisienndeterminasi, uji T dan uji F. 

Hasil dari pengolahanmdata menggunakann alat bantu aplikasi SPSS 25, diperolleh 

persaman liniier Y = 9,418 + 0,298 + 0,522 + (-0,50) yang dapat diartikan pada saat Fasilitas, 

Budaya Organisasi mengalami kenaikan, dan Beban Kerja mengalami penurunan. Maka 

Kepuasan Kerja akan mengalami peningkatan, dan begittu pun sebaliknya.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat nilai signifikansi dari ketiga variabel bebas (0,00 

< 0,05) yang terdiri dari Fasilitas, Budaya Organisasi yang memilikii pengaruh positiffdan 

signifikan sedangkan Beban Kerjaatidak memilikii pengaruh terhadappKepuasan Kerjaa.  

 

Kata kuncii: Fasilitas, Budaya Organisasi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Agar sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik, tentunya aspek-aspek penting untuk 

menjalankan perusahaan harus dibuat semaksimal dan sebagus mungkin. Dan salah satu aspek bagi 

perusahaan agar dapat berjalan dengan baik tersebut adalah aspek sumberrdaya manusia. Sebagai 

salah satu bagian atau unsur penting bagi perusahaan karena dalam melakukan kegiatan perusahaan, 

dibutuhkan sumbermdayammanusia yang memiliki kualitas yang tingggi, dan juga terdapat banyak 

faktor untuk membuat sumber daya manusia menjadi berkualitas. Salahhsatu faktor tersebut adalah 

kepuasan kerja. Dengan memiliki kepuasan kerja tercukupi dan puas, tentunya karyawan akan 

menjadi produktif dan menjadi sumber dayaamanusia yang berkualitas. Begitupun sebaliknya, 

apabila seorang karyawan memiliki kepuasan kerja yang rendah, tentu hasil produktif dari karyawan 

tersebut bisa tidak maksimal.  

Banyak hall yang dapat memberikannsebuah pengaruh terhadappkepuasan kerjaaseorang karyawan, 

beberapa faktornya antara lain fasilitas tempat bekerja, budaya organisasii perusahaan, dan beban 

kerjaayang ditangguhkan kepada karyawan. Ketiga faktor ini dapat memberikan pengaruh baiik 

secara langsung maupuun tidak langsung kepada faktor kepuasan kerja karyawan. Sehingga pada 

penelitiannini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat seberapa berpengaruh 

faktor fasilitas, budaya organisasii, dan beban kerjaaterhadap kepuasan kerjaadari para karyawan 

yang berada pada PT. Cipta Sekera Semesta.   

 

METODE  

Riset pada penelitiannini dilakukan dengan pendekatannsecara kuantitatf. Yang mana metode 

didasarkan kedalam sampel dan populasi tertentu. Data yng dipakai dalam penelitian ini didapatkan 

dengan membagikan sebuah kuesionr kepada karyawan pada PT. Cipta Selera Semesta. Menurut 

Sugiyono dalam (Huwae, 2023) mengatakan suatu data yang digunakan gunaa menelitiipada 

populasi atauusampel tertentu, pengumpulanndataamenggunaakanninstrumennpenelitian, analisis 

dataa bersifat kuantitatf/statistik, denganntujuan guna menguji hipotesis yang telahhditetapkan. 

Sampell 

Pada PT. Cipta Selera Semesta, terdapat total 137 karyawan per November 2024. Peneliti 

menggunakan sampel jenuh yang artinya menggunakan seluruh populasi, tetapi agar sesuai dengan 

target penelitian, ditetapkan sampel yang digunakan sebanyak 118 karyawan dengan mengurangi 

bagian satpam dan OB. Menurut (Hendriawan, 2022) sampelladalahhobjek atauusuatu subjek 

penelitiannyang dipilih gunaamewakilii keseluruhan dariipopulasi. 

Pengumpulan Data 

Peneliti memakai sebuahkuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan 

kuesioner secara online dan memberikan pernyataan kepada responden. Hasil jawaban responden 

nantinya akan digunakan untuk dianalisis. 

Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25 untuk dijadikan alat bantu dalam menganalisis data dalam 

penelitiannini. Uji yanggdipakai pada penelitiannini seperti uji validitass dengannmelihat pearson 

correlationnya, reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha, ditambah uji asumsi klasik diantaranya uji 

normalita, uji multikolinearita, dan uji heteroskedastisitas. Lalu ada analisis regresi linier berganda 

dan uji t dan uji F. 

Operasional Variabel 
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Pada operasional variabel, setiap variabel memiliki indikator yang nantinya akan diperdalam lagi 

untuk melihat pengaruh terhadap variabel yang ada. Pada variabel fasilitas, indikator menekankan 

untuk melihat bagaimana pengaruh dari fasilitas yang ada terhadap pekerjaan, mulai dari kesesuaian 

fasilitas, kemudahan fasilitas, efektivitas fasilitas, hingga penempatan fasilitas yang ada. Pada 

variabel budaya organisasi, indikator lebih menekankan kepada kebebasan pendapat dan orientasi 

pekerjaan. Pada variabel beban kerja, indikatornya ada 2 yaitu untuk melihat secara eksternal dan 

internal. Sementara pada kepuasan kerja, indikator menekankan kepada hubungan antara karyawan, 

keterbukaan antar karyawan hingga kemampuan dalam melakukan pengambilan keputusan. 

 

Hasil 

Hasil menjelaskan terkait dari hasil perhitungan yang dihasilkan oleh tools atau aplikasi yang 

digunakan berdasarkan tiap hasil pengujiannya, sampai dengan hasilluji hipotessis 
Tabel Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryy 

Mod

ell R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 0,713 0,508 0,495 5,30497 0,508 39,185 3 114 0,00 

a. Predictorss: (Constant), Fasilitas, Budaya Organisasi, Beban kerja 

b. Dependen Variable: Kepuasan Kerjaa 

Dilihat dari adjusted R Square = 0,495 atau 49,5% artinya fasilitas (X1) ,budayaa organisasi (X2), 

dan beban kerjaa(X3) dapat menerangkan variasi kepuasan kerjaakaryawan, dan sisa 50,5 % 

mendapatkan pengaruhhdari variabel lain yang tidakkterdapat diidalam model 

 
Tabel Uji Hipotesis 

ANOVA 

Modell 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 16.724 4.157  4.023 .000 

Fasilitas .668 .078 .621 8.544 .000 

2 (Constant) 11.022 4.093  2.693 .008 

Budaya 

Organisasi 

.749 .074 .683 10.074 .000 

3 (Constant) 55.659 2.373  23.451 .000 

Beban Kerja -.110 .067 -.150 -1.636 .105 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Budaya Organisasi, Beban kerja 
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a. Berdasarkannpada tabelldiatas, didapati fasilitas memiliiki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Kesimpulan ini didapati berdasarkan nilaiisignifikan fasilitas 

0,00 < 0,05 dan sebesar 8,544 (thitung) > 1,97796 (ttabel). 

b. Berdasarkan tabel diatas, didapati budaya organisasiimemiliki pengaruh 

terhadappkepuasan kerja. Kesimpulan ini didapati berdasarkan nilai signifikan 

budaya organisasi 0,00 < 0,05 dan sebesar 10,074 (thitung) > 1,97796 (ttabel). 

c. Berdasarkan tabel diatas, didapati beban kerja tidaak memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Kesimpulan ini didapati berdasarkan nilai signifikan 

beban kerja 0,00 < 0,05 dan sebesar -1,636 (thitung) < 1,97796 (ttabel). 

ANOVAa 

Model Sum of Squaress Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3308.319 3 1102.773 39.185 .000b 

Residual 3208.266 114 28.143   

Total 6516.585 117    

a. Dependent Variabl: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Budaya Organisasi, Beban kerja 

Berdasarkanndata pada tabel, fasilitas, budaya organisas, dan beban kerjaaketika dihitung 

bersamaamaka didapati memilikiipengaruh terhadappkepuasan kerja. Dapat disimpulkan 

berdasarkan nilaiisignifikans fasilitas 0,00 < 0,05 dan juga sebesar 39,185 (fhitung) > 2,44 (ftahel) 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan  

H-1 : Pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan Kerjaa  

Menurut uji hipotesisppada penelitian ini, dapatzditarik sebuah kesimpulan bahwawH0 ditolak dan 

H12diterima. Kondisi ini memperlihatkan bahwa fasilitas berpengaru secarawsignifikan terhadapp 

kepuasan kerjaapada PT. Cipta SelerawSemesta. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis yang 

memperlihatkan pada nilaimsignifikansi fasilitas 0,00 < 0,05 dan nilai t phitung 8,544 > 1,98099 

pada persamaan regresinya.  

H-2 : Pengaruh BudayaaOrganisasi terhadappKepuasan Kerjaa  

Menurut uji hipotesiswpada penelitianpini, dapat ditarikqsebuah kesimpulan bahwa H0 

ditolakmdan H2 diterma. Kondisi ini memperlihatkan bahwa budayaaorganisasi memilki sebuah 

pengaruhjsecara signifkan terhadapwkepuasan kerjalpada PT. Cipta Selera Semesta. Hal ini 

dibuktikan dengan uji hipotesis yang memperlihatkan nilairsignifkansi fasilitas 0,00 < 0,05 dan nilai 

tkhitung 10,074 > 1,98099 pada persamaan regresinya.  

H-3 : Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerjaa  

Menurut uji hipotesisypada penelitianmini, dapatkditarik sebuah kesimpulanmbahwa H0 diterima 

dan H3 ditolak. Kondisi ini memperlihatkan bahwa beban kerjaktidak memiliki pengaroh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. Cipta Selera Semesta. Hal ini dibuktikan dengan uji 

hipotesis yang memperlihatkan nilai signifikansi fasilitas 0,00 < 0,05 dan nilai t  hitung -1,636 < 

1,98099 pada persamaan regresinya.  

H-4 : Pengaruh Fasilitas, Budaya Organisasi, dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerjaa  

Menurut uji hipotesis pada penelitian ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

H4 diterima. Kondisi ini memperlihatkan bahwa fasilitas, budaya organisasi dan beban kerja 
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memiliki pengarh yang simultann terhadap kepuasangkerja pada PT. Cipta Selera Semesta. Hal ini 

dibuktikan dengan uji Fwyng memperlihatkan nilaiii signifikan 0,00 < 0,05 dan nilai f phitung 

39,185 > 2,45  pada persamaan regresinya. 
 

 

KESIMPULAN 

Penelitiannini dilakukanndengan tujan untuk dapat melihat pengaruhhyang ada dar beberapa 

variabel antara lain fasilitas, budayaaorganisasi, dan beban kerja terhadap variabel kepuasan kerja 

karyawan PT. Cipta Selera Semesta. Penelitian ini dilakukan dengan memakai  pendekatan 

kuantitatf dengan menyebarkanwkuesioner kepada 118 karyawanl untuk mendapatkan data yang 

akan dianalisis nantinya. Analisis yang dilakukan antaraclain uji validita, reliabilita, uji normalital, 

analisiis regresi linier berganda dan lalu uji hipotesis.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapati, didapati bahwa fasilitas dan budaya organisasi 

memiliki sebuah pengaruh terhadappkepuasan kerjapsecara parsial, sementara beban kerja tidak 

berpengaruh terhadappkepuasan kerjamsecara parsial.lDan pada uji simultan, didapati bahwa 

fasilitas, budaya organsasi, dankkbeban kerjapberpengaruh terhadapokepuasn kerja.  
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